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ABSTRAK

Alih fungsi lahan pertanian ke kawasan terbangun menjadi permasalahan
di kawasan pinggiran perkotaan. Kondisi ini disebabkan karena land rent lahan
pertanian yang lebih rendah dibandingkan dengan lahan terbangun. Ancaman
ketahanan pangan muncul sebagai isu yang berkembang di kawasan pinggiran
perkotaan. Kabupaten Semarang merupakan salah satu wilayah yang terkena
dampak dari perkembangan Kota Semarang. Penelitian ini bertujuam, untuk
menentukan kawasan sawah berkelanjutan berdasarkan analisis spaSia am
hubunganya dengan rencana tata ruang.

Dalam mencapai tujuan penelitian, maka dibutuhkan bgberag ik
analisis. Teknik analisis yang digunakan meliputi transformasifgenggunaan lahan,
pertumbuhan penduduk, estimasi produktivitas tanaman i, Itensitas panen,
kesesuaian lahan, dan prediksi penggunaan lahan t MHasil yang
diperoleh dari analisis-analisis tersebut kemudian®Qgli sebagai dasar
penentuan kawasan sawah berkelanjutan secara spasi

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa k
(KSB) terbagi menjadi 93% lahan sawah j
lahan cadangan sawah berkelanjutan (LCSB):
untuk memprediksi ketahanan pangan n
menjadi 3 skenario. Ketahanan pang
skenario 2 sampai tahun 2058, dan
tersebut menunjukan bahwa K
Sumowono, dan Tengaran ndapat ancaman defisit pangan.

Kesimpulan dari_penelitianyini menunjukan bahwa penggunaan analisis
spasial dapat diguna ntukan kawasan sawah berkelanjutan (KSB)
di Kabupaten Se : ebut ditunjukan dari adanya kesesuaian dengan

rencana tata ruan!iRT LP2B) dengan tingkat kesesuaian lebih dari 80%.
erke

Kata kunei, N\Sa

awah berkelanjutan
SB) dan 7% sebagai
i . skenario hasil digunakan
ang. Hasil penelitian terbagi
skenario 1 sampai tahun 2052,

amapi tahun 2082. Hasil skenario
aran Barat, Ungaran Timur, Jambu,

lanjutan, Pemodelan Spasial, Skenario Ketahanan
Pangan
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